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ABSTRAK
Bakteri Aeromonas spp. merupakan bagian dari mikroflora perairan. Bakteri

ini dapat menyebabkan wabah penyakit pada budidaya ikan yang intensif, yaitu apabila 
ikan mengalami stress karena kepadatan terlalu tinggi, kualitas pakan yang rendah dan 
kualitas air yang buruk. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman 
bakteri Aeromonas spp. Pada ikan yang dipelihara di keramba jaring apung (KJA) di 
Waduk Jatiluhur, Jawa Barat dan pada kolam-kolam ikan budidaya di Pulau Lombok 
dan Sumbawa, berdasarkan uji biokimia. Untuk itu, dilakukan pengambilan sampel 
bakteri pada bulan April, Mei dan Juli 2012 dari ikan sakit dan ikan yang terlihat sehat 
dengan cara menyapukan swab di permukaan tubuh ikan. Sampel ditumbuhkan di 
media TSA yang ditambah Ampisilin, lalu dimurnikan dan diuji dengan serangkaian uji 
biokimia menurut SNI 7303:2009. Dari penelitian ini diperoleh 50 isolat Aeromonas
sp., 12 isolat di antaranya dipastikan merupakan spesies Aeromonas hydrophila, 
sedangkan 34 isolat merupakan Aeromonas sp., tetapi tidak diketahui dengan pasti 
spesiesnya dan 4 isolat bukan merupakan Aeromonas sp. Berdasarkan uji motilitasnya, 
11 isolat diduga merupakan strain A. hydrophila virulen, 19 isolat merupakan 
Aeromonas sp. virulen dan 15 isolat merupakan strain Aeromonas sp. non virulen.
Kata kunci : Keanekaragaman, Aeromonas bacteria, Waduk Jatiluhur, Lombok, 

Sumbawa, Uji Biokimia

ABSTRACT
DIVERSITY OF AEROMONAS BACTERIA FROM JATILUHUR RESERVOIR
FLOATING NET CAGES, WEST JAVA, AND FISH PONDS IN LOMBOK AND 
SUMBAWA ISLANDS. Aeromonas bacteria are common microflora in the waters. 
They are well known as an agent to disease outbreaks in intensive fish farming, ie. when 
the fish are under stress  condition due to high density, low feed quality and poor water 
quality. This study aimed to determine the diversity of Aeromonas bacteria  from
floating  net cages in Jatiluhur reservoir, West Java, and from fish ponds  in Lombok 
and Sumbawa Islands, based on biochemical tests. Bacteria were collected from 
infected and apparently healthy fish by sweeping a swab on the fish body surface in 
April, May and July 2012. The samples were grown on TSA medium supplemented with 
Ampicillin, purified and tested by a series of biochemical tests according to ISO 
7303:2009. There were 50 isolates of Aeromonas bacteria obtained from this study, in 
which 12 isolates were confirmed as Aeromonas hydrophila, whereas 34 isolates  
belong to the genus Aeromonas, but their species is not known for certain and 4 isolates 
are not from genus Aeromonas. Based on the motility test, 11 isolates are thought to be
virulent strains of A. hydrophila, 19 isolates that belong to the genus Aeromonas are 
proposed to be virulent, while15 isolates are considered as benign.
Keywords : Diversity, Aeromonas bacteria, Jatiluhur reservoir, Lombok, Sumbawa, 

Biochemical tests
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PENDAHULUAN

Bakteri Aeromonas  termasuk ke 
dalam kelompok bakteri Gram negatif yang 
hidup di perairan. Bentuk selnya seperti 
batang (basilus) atau agak pendek 
(kokobasilus) dengan ujung membulat, 
berukuran diameter 0,3-1,0 m dan panjang 
1,0-3,5 m (Delgado, 2007; Martin-
Carnahan & Joseph, 2005). Bakteri ini 
mampu hidup tanpa oksigen (anaerobik 
fakultatif) dan bisa bergerak berkat flagella 
polar, kecuali spesies A. salmonicida yang 
non-motile (Bottarelli & Ossiprandi , 1999). 
Aeromonas spp. biasa ditemukan di
lingkungan perairan tawar, laut, perairan 
payau, maupun limbah perairan (Holmes et 
al., 1996), karena bakteri ini merupakan 
bagian dari mikroflora perairan dan bisa 
ditemukan di dalam saluran gastrointestinal 
ikan yang sehat (Trust et al. 1974). Dengan 
demikian, keberadaan bakteri ini sendiri 
bukan meupakan indikasi adanya serangan 
penyakit. Keberadaan bakteri Aeromonas di 
danau, waduk, kolam atau sungai sering 
dihubungkan dengan kenaikan suhu air dan 
karena telah terkontaminasinya badan air 
tersebut oleh limbah domestik, terutama 
pada saat terjadinya eutrofikasi (Varnam &
Evans, 1991). 

Berbagai spesies Aeromonas
umumnya menyerang ikan air tawar seperti 
ikan lele, gurami, ikan mas dan spesies ikan 
tropis lainnya termasuk ikan hias. Bakteri ini 
merupakan penyebab utama penyakit yang 
menyerang industri akuakultur di daerah 
tropis (Francis-Floyd, 2002), tetapi serangan 
bakteri ini hanya akan terjadi pada ikan yang 
sudah berada dalam kondisi lemah (Murray 
et. al., 2005). Selain ikan, lobster air tawar 
(Procambarus clarkii) juga rentan atas 
serangan Aeromonas spp. (Ingham, 1990).
Apabila ikan atau lobster air tawar yang 
telah terinfeksi oleh Aeromonas dimakan 
manusia, maka mereka berisiko terkena 
infeksi saluran pencernaan (Janda, 2001).

Aeromonas hydrophila menyebabkan 
luka atau pendarahan pada kulit di bawah 
sisik (Motile Aeromonas Septicemia atau 
Hemorrhagic Septicemia) pada ikan air 
tawar. Adanya kemampuan menghasilkan 
enzim proteolitik and hemolitik 
menyebabkan kelompok Aeromonas mampu 
menyebabkan terjadinya luka atau 
pendarahan di bagian dalam kulit ikan yang 
diserang (McMahon, 2000). Hampir semua 
spesies Aeromonas bersifat beta-hemolitik 
yang mampu menghancurkan sel darah 
merah (Forbes et al, 2002). Di Indonesia 
wabah penyakit ini sering terjadi pada 
budidaya intensif ikan gurami dan ikan 
mas. Eisa et al. (1994) menyatakan bahwa 
prevalensi serangan penyakit Aeromonas
pada ikan nila (Oreochromis niloticus), baik 
yang dibudidayakan maupun yang hidup 
bebas adalah 10,0% dan 2,5%. Ventura & 
Grizzle (1987) yang melakukan 
penginfeksian ikan lele amerika (Ictalurus 
punctatus) dengan cara mengikis kulit ikan 
sebelum dipaparkan pada bakteri 
menunjukkan bahwa A. hydrophila 
menginfeksi organ-organ dalam melalui 
saluran pencernaan. Lebih jauh, A. 
hydrophila dengan konsentrasi 108 cfu/mL 
mampu menyebabkan kerusakan parah 
organ dalam, yaitu hati dan intestin dan 
kematian ikan gurami setelah penginfeksian 
selama 15 menit (Tanjung et al., 2011).

Ikan yang terinfeksi A. hydrophila
menunjukkan tanda-tanda klinis yang 
berbeda, mulai dari hilangnya nafsu makan, 
gerakan yang tidak normal ketika berenang, 
insang yang memucat dan luka memar pada 
beberapa bagian tubuh sampai kematian 
massal yang tiba-tiba. Ikan yang terinfeksi 
dengan luka terbuka dapat menularkan 
penyakit ini kepada ikan lain, tetapi ikan 
yang terlihat sehat tetapi membawa penyakit 
ini (sub clinical carriers) akan melepaskan 
bakteri yang terdapat dalam kotoran mereka 
ke lingkungan perairan (Strohmeyer, 2013).
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Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui karakteristik dan keragaman 
fisiologis serta potensi virulensi berbagai 
strain atau isolat bakteri Aeromonas yang 
diambil dari Waduk Jatiluhur, kolam-kolam 
ikan budidaya di Pulau Lombok dan 
Sumbawa.

BAHAN DAN METODE
Pengumpulan Strain Aeromonas dari 
Jatiluhur, Lombok dan Sumbawa

Sampel Aeromonas set pertama 
diambil dari keramba jaring apung (KJA) 
tempat budidaya perikanan intensif di 
Waduk Jatiluhur pada bulan April 2012. 
Sampel diambil dari tiga ekor ikan mas sakit 
yang berukuran kecil (panjang sekitar 10 
cm) dan memiliki luka di bagian mata dan 
insang dengan sisik kemerahan dan terlepas 
dari beberapa bagian tubuh, bola mata 
menonjol (exophthalmia) serta kondisi sirip 

ekor yang rusak (Gambar 1a dan1b). Sampel 
Aeromonas set kedua diambil dari kolam-
kolam budidaya   ikan   di Pulau    Sumbawa 
pada April-Mei 2012, yaitu di Kabupaten 
Dompu, Kabupaten Sumbawa, Kabupaten 
Sumbawa Barat, Kabupaten dan Kota Bima. 
Kegiatan budidaya ikan di Pulau Sumbawa 
tidak dilakukan secara intensif, dan hanya 
ditemui satu ekor ikan yang sakit. Oleh 
karena itu, sampel juga diambil dari ikan-
ikan yang sehat. Sampel Aeromonas set ke 
tiga diperoleh dari kolam-kolam budidaya 
ikan di Pulau Lombok, yaitu dari Kabupaten 
Lombok Barat, Lombok Tengah dan 
Lombok Timur, serta dari Waduk Batujai 
pada bulan Juli 2012. Di sini ditemui banyak 
ikan sakit atau mati yang diduga berkaitan 
dengan pencemaran air sungai oleh limbah 
penambangan emas atau penangkapan ikan 
yang menggunakan potassium oleh 
penduduk di daerah   bagian    hulu    sungai. 

(a) (b)

(c) (d)

(e) (f)
Gambar 1. Ikan sakit dari (a,b) Waduk Jatiluhur, (c) Rade, Bima; (d) Gunung Sari, Lombok 

Barat; (e) Pringgarata, Lombok Tengah dan (f) ikan mati dari Pringgarata, 
Lombok Tengah. Tanda panah menunjukkan luka dalam.
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Ikan-ikan yang sakit dan mati tersebut 
memperlihatkan luka-luka meradang pada 
kulit  di bawah    sisik, terutama di daerah 
operkulum dan mata yang menonjol 
(Gambar 1c-f). Sampel ikan sakit dari 
Waduk Jatiluhur, karena berjarak dekat, 
langsung dibawa ke laboratorium 
Mikrobiologi Pusat Penelitian Limnologi
LIPI untuk dilakukan penyapuan swab 
menggunakan cotton buds dalam waktu 24 
jam. Sampel Aeromonas spp. dari Sumbawa 
dan Lombok diperoleh dengan cara 
menyapukan kapas swab ke permukaan 
tubuh ikan, lalu swab disimpan dalam 
homemade transport media (Gambar 2b) 
yang terdiri dari Phosphate Buffer Saline
(PBS) dan agar semi solid, pH 7. 
Selanjutnya, sampel disimpan di dalam 
lemari pendingin sebelum dianalisis di 
laboratorium. 

Uji Identifikasi Bakteri Aeromonas 
hydrophila secara Biokimia

Identifikasi bakteri Aeromonas 
hydrophila secara biokimia dilakukan di 
laboratorium Mikrobiologi Pusat 
PenelitianLimnologi LIPI sesuai dengan 
metode yang dikeluarkan oleh Badan 
Standardisasi Nasional (SNI 7303:2009, ICS 
65.150). Sampel yang disimpan dalam 
media transport ditumbuhkan secara aseptis 
dengan cara menyapukan swab ke media 
Tryptic Soy Agar (TSA) yang mengandung 
ampisilin 30 mg/L dan diinkubasi pada suhu 
30°C selama 24 jam. Koloni yang tumbuh 
terpisah dalam goresan dimurnikan. 
Pewarnaan Gram dilakukan untuk 
mengetahui morfologi bakteri dan 
memastikan bakteri yang diisolasi adalah 
bakteri Gram negatif yang terlihat di bawah 
mikroskop seperti batang pendek dan 
berwarna merah muda.

Uji motilitas dilakukan pada media 
Sulfide Indole Motility (SIM) agar dari 
HiMedia dan memberikan hasil positif jika 
ada pertumbuhan bakteri yang menyebar dan 
tidak terlihat bekas tusukan pada media. 
Selanjutnya, dengan uji oksidase hasil positif 

diperoleh apabila muncul warna biru 
keunguan pada goresan di kertas saring yang
dibasahi dengan larutan Tetrametil-p-
fenilendiamin dihidroklorida 1%. Uji 
oksidatif-fermentatif yang ditandai dengan 
perubahan warna media OF (HiMedia) pada 
tabung yang diisi parafin cair dari hijau 
menjadi kuning menunjukkan hasil yang 
positif. Uji Havelaar juga dilakukan untuk 
menyeleksi genus Aeromonas dari bakteri 
genus lain, pada media agar selektif m-
Aeromonas (HiMedia). Hasil positif didapat 
apabila koloni berwarna kuning. Terakhir, 
dilakukan uji Rimmler-Shotts (RS) dengan 
cara menumbuhkan bakteri pada media RS 
(HiMedia), lalu diinkubasi pada suhu 37°C 
selama 24 jam. Koloni yang tumbuh diamati, 
apabila berwarna kuning tanpa warna hitam 
di tengah koloni berarti positif Aeromonas 
hydrophila. Semua isolat tersebut disimpan 
sebagai stok dalam 80% Gliserol pada suhu -
20°C setelah ditumbuhkan dalam media 
TSA pada suhu 30°C yang telah ditambah 
dengan Ampisilin (30 mg/L).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Di Waduk Jatiluhur sudah terdapat 
lebih dari 15.000 unit KJA pada tahun 2005. 
Jumlah ini telah melebihi batas yang 
diperbolehkan berdasarkan SK Bupati 
Purwakarta No. 06/2000, yaitu sebanyak 
2.100 unit. Kegiatan budidaya KJA 
diperkirakan memberi masukan bahan 
organik sebanyak 21.365 ton/tahun ke 
Waduk Jatiluhur. Tingginya limbah organik 
yang masuk menyebabkan terjadinya 
penurunan kualitas perairan, sehingga di 
waduk ini sering terjadi kematian massal 
ikan (Anonim, 2010). Berkaitan dengan hal 
tersebut, diperkirakan sampel Aeromonas
yang berasal dari Waduk Jatiluhur 
mengandung strain yang virulen. Isolat 
murni yang diperoleh dari ikan mas sakit 
Waduk Jatiluhur ada sebanyak 9 isolat (JL1-
JL9).

Dari Sumbawa diperoleh 15 isolat 
yang berasal dari ikan mas, nila, dan lele 
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yang diambil dari lima lokasi yaitu Matua, 
Kabupaten (Kab.) Dompu (MD1-MD3), 
Penyaring, Kab. Sumbawa (PE1-PE4), 
Brang Rea, Kab. Sumbawa Barat (BR1-
BR4), Rade, Kab. Bima (RD1, RD2) dan 
UPR Kota Bima (BM1, BM2). Dari Lombok 
diperoleh 26 isolat yang berasal dari ikan 
nila, ikan mas yang diambil dari kolam ikan 
di Kecamatan (Kec.) Gunung Sari dan Kec. 
Narmada, Balai Benih Ikan (BBI) Lingsar, 
Kab. Lombok Barat (GS1-4, LI1-2, NR1-2), 
dari keramba di Waduk Batujai, kolam ikan 
di Kec. Pringgarata, BBI Aik Bukak dan BBI 
Pemepek (BJ1-2, AB1-2, PG1-4, PM1-2), 
dari BBI Aikmel dan Lesehan Purnama, 
Kab. Lombok Timur (AM1-4 dan PU1-4). 

Dari proses identifikasi secara 
biokimia telah diperoleh 50 isolat bakteri 
dengan karakteristik seperti yang 
diperlihatkan pada Tabel 1. Sebagai strain 
referensi digunakan Aeromonas hydrophila
B7 yang merupakan keturunan A hydrophila
yang diperoleh dari Balai Penelitian dan 
Pengembangan Budidaya Air Tawar, Bogor.

Pengelompokan isolat dilakukan 
berdasarkan karakteristik morfologis dan 
fisiologisnya dan ditampilkan dalam warna 
yang berbeda pada Tabel 1. Dari hasil uji 
biokimia diperoleh empat tipe isolat, yaitu:

1. Sel berbentuk batang, Gram negatif dan 
motil. Uji RS menunjukkan koloni 
berwarna kuning atau kuning kehijauan 
(JL3, JL4, JL6, BJ1, BJ2, PG1, PG2, 
AM2, AM3, PU2, PU3). Isolat ini adalah 
Aeromonas hydrophila yang memiliki 
flagel untuk kemampuan motilitasnya. 
Diperkirakan isolat ini adalah strain A. 
hydrophila yang virulen.

2. Sel berbentuk batang atau streptobasil, 
Gram negatif dan motil. Uji RS 
menunjukkan koloni berwarna hijau atau 
hijau kehitaman (JL2, JL5, JL7, JL8, 
JL9, PE1-4, RD1, GS3, GS4, NR1, NR2, 
PG4, PM1, PM2, AM1, PU1). Isolat ini 
adalah spesies Aeromonas yang memiliki 
flagella untuk kemampuan motilitasnya. 
Diperkirakan isolat ini adalah strain 
Aeromonas yang virulen.

3. Sel berbentuk batang atau streptobasil, 
Gram negatif dan non-motil. Uji RS 
menunjukkan koloni berwarna kuning 
(AB1), hijau atau hijau kehitaman (JL1, 
MD1-3), BR1-3, RD2, BM1, BM2, LI1, 
LI2, AB2, PG3, PU4). Isolat AB1 adalah 
Aeromonas hydrophila yang jinak dan 
tidak memiliki flagella, sehingga non-
motil. Isolat yang lain merupakan spesies 
Aeromonas yang tidak memiliki flagella, 
sehingga diperkirakan non virulen.

4. Sel berbentuk batang atau coccus, Gram 
positif, non oksidatif atau non 
fermentatif (BR4, GS1, GS2, AM4). 
Isolat ini tidak menunjukkan 
karakteristik genus Aeromonas, sehingga 
bukan termasuk Aeromonas.

Hasil uji Havelaar memberikan hasil 
positif apabila koloni berwarna kuning yang 
menunjukkan genus Aeromonas (Havelaar et 
al., 1992). Dalam penelitian ini isolat GS1 
dan GS2 (sel berbentuk coccus dan Gram 
positif) dan isolat AM4 (hasil negatif pada 
uji oksidatif-fermentatif) memberikan hasil 
positif pada uji Havelaar. Oleh   karena  itu, 
uji Havelaar tidak dapat dijadikan sebagai 
acuan utama, tetapi hanya sebagai pelengkap 
dalam mengidentifikasi spesies Aeromonas.  
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Tabel 1. Hasil uji biokimia isolat dari Jatiluhur, Sumbawa dan Lombok
Nama 
Isolat

Bentuk sel
Uji 

Gram
Uji 

Motilitas
Uji Uji 

Oksidase
Uji Rimmler-

Shotts
Uji Havelaar

O F
JL1 Batang - - + + + - Hijau + Kuning

JL2 Batang - + + + + - Hijau + Kuning

JL3 Batang - + + + + + Kuning + Kuning

JL4 Batang - + + + + + Kuning + Kuning

JL5 Batang - + + + + - Hijau + Kuning

JL6 Batang - + + + + + Kuning + Kuning

JL7 Batang - + + + + - Hijau + Kuning

JL8 Batang - + + + + - Hijau + Kuning

JL9 Batang - + + + + - Hijau + Kuning

MD1
Batang 
pendek

- - + + + - Hijau - Putih

MD2
Batang 
pendek

- - + + + - Hijau - Putih

MD3
Batang 
pendek,

streptobasil
- - + + + - Hijau - Putih

PE1
Batang 
pendek,

streptobasil
- + + + + -

Hijau 
kehitaman

+ Kuning

PE2
Batang,

streptobasil
- + + + + - Hijau + Kuning

PE3
Batang,

streptobasil
- + + + + - Hitam + Kuning

PE4
Batang,

streptobasil
- + + + + - Hitam + Kuning

BR1
Batang, 

streptobasil
- - + + + - Hijau + Kuning

BR2
Batang,

streptobasil
- - + + + - Hijau + Kuning

BR3
Batang 
pendek

- - + + + - Hijau + Kuning

BR4
Batang 
pendek

- - + - - + Kuning + Kuning

RD1
Batang 
pendek

- + + + + - Hijau - Putih

RD2
Batang 
pendek

- - + + + - Hijau - Putih

BM1
Batang 
pendek

- - + + + - Hijau + Kuning

BM2
Batang 
pendek

- - + + + - Hijau - Putih

GS1 Coccus + - + + + + Kuning + Kuning

GS2 Coccus + - - + + + Kuning + Kuning

GS3 Batang - + + + + - Hijau - Putih

GS4 Batang - + + + + - Hijau - Putih
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Flagella merupakan struktur sel yang 
dihubungkan dengan faktor virulensi pada 
Aeromonas hydrophila (USEPA, 2006). 
Flagella polar dan flagella lateral yang 
dideskripsikan oleh Rabaan et al. (2001) dan 
Kirov et al. (2002) berfungsi sebagai alat 
untuk menempel pada inang dan sebagai 
faktor untuk mempermudah kolonisasi. 
(Kirov et al., 2004).   Strain       yang    motil 

memiliki  flagellum   polar   tunggal,  
tetapibeberapa spesies mampu membentuk  
flagella lateral (peritrichous) apabila 
ditumbuhkan pada media solid (USEPA, 
2006). Selain itu, flagella lateral 
mempermudah pembentukan biofilm (Gavin 
et al., 2002) and persistensi selama proses 
penginfeksian (Costerton et al., 1987). 
Dengan demikian, strain yang memiliki 

  Lanjutan Tabel 1
Nama 
Isolat

Bentuk sel
Uji 

Gram
Uji 

Motilitas
Uji Uji 

Oksidase
Uji Rimmler-

Shotts
Uji Havelaar

O F

LI1 Batang,
streptobasil

- - + + + -
Hijau 

kehitaman
+ Kuning

LI2 Batang - - + + + - Hijau - Putih

NR1 Batang - + + + + -
Hijau 

kehitaman
- Putih

NR2 Batang - + + + + -
Hijau 

kehitaman
- Putih

BJ1 Batang - + + + + + Kuning + Kuning

BJ2 Batang - + + + + +
Kuning 

kehijauan
+ Kuning

AB1 Batang - - + + + + Kuning + Kuning

AB2 Batang - - + + + - Hijau - Putih

PG1 Batang - + + + + +
Kuning 

kehijauan
- Putih

PG2 Batang - + + + + +
Kuning 

kehijauan
- Putih

PG3 Batang - - + + + - Hijau - Putih

PG4 Batang - + + + + -
Hijau 

kehitaman
+ Kuning

PM1 Batang - + + + + -
Hijau 

kehitaman
+ Kuning

PM2 Batang - + + + + - Hijau - Putih

AM1 Batang - + + + + -
Hijau 

kehitaman
+ Kuning

AM2 Batang - + + + + + Kuning + Kuning

AM3 Batang - + + + + +
Kuning 

kehijauan
+ Kuning

AM4 Batang - + - - + + Kuning + Kuning

PU1 Batang - + + + + -
Hijau 

kehitaman
+ Kuning

PU2 Batang - + + + + +
Kuning 

kehijauan
+ Kuning

PU3 Batang - + + + + + Kuning + Kuning

PU4 Batang - - + - + - Hijau - Putih

B7
Batang,

streptobasil
- + + + + -

Hijau 
kehitaman

Keterangan: Uji O: Uji Oksidatif        
                     Uji F: Uji Fermentatif
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flagella mengindikasikan bahwa strain 
tersebut adalah virulen dan akan membentuk 
koloni yang lebih besar daripada strain tanpa 
flagella, karena flagella juga berfungsi 
sebagai alat untuk bergerak dan berenang 
dalam air (Gambar 2). 

Motilitas spesies lain bakteri Gram 
negatif seperti Dichelobacter nodosus juga 
berbeda antara strain jinak dan virulen. 
Diameter koloni yang merupakan refleksi 
dari motilitas pada strain virulen D. nodosus
berukuran dua kali lebih besar daripada 
diameter koloni strain jinak (Palanisamy et 
al., 2010). Hal ini disebabkan strain virulen 
memiliki motilitas yang lebih besar seperti 
yang pernah dilaporkan oleh Depiazzi & 
Richards (1985). 

Ancaman penyakit Aeromonas akan 
menimbulkan masalah ekonomi yang serius 
bagi industri akuakultur. Wabah penyakit ini 
mengakibatkan rendahnya konversi pakan 
atau menghasilkan produk yang tidak 
bermutu, bahkan kematian ikan yang berarti 
hilangnya pendapatan. Sebagai contoh
intensifikasi budidaya ikan nila dan lele di 
Mesir, mengalami kerugian yang besar 
karena masalah penyakit Aeromonas ini 
(Osman et al., 2009). Di Indonesia, para 

pembudidaya ikan air tawar telah banyak 
yang menderita kerugian karena wabah 
penyakit Aeromonas yang datang tiba-tiba 
saat cuaca memburuk, terutama pada musim 
peralihan (pancaroba), seperti yang dialami 
oleh para     pembudidaya     ikan    gurami            

di Banyumas, Jawa Tengah dan 
Payakumbuh, Sumatra Barat. Namun, data 
yang akurat dan lengkap mengenai jumlah 
kerugian tersebut dari seluruh sentra 
budidaya ikan air tawar di Indonesia belum 
tersedia, akibatnya besar kerugian yang 
dialami para pembudidaya ikan, baik dalam 
bentuk finansial maupun material karena 
wabah penyakit Aeromonas ini belum 
diketahui dengan pasti.

Wabah penyakit gastroenteritis dan 
septicemia pada manusia yang disebabkan 
oleh spesies Aeromonas spp. pernah 
berjangkit di Australia, USA, Mexico, Italia 
dan Kanada (Vally et al., 2004; Filler et al., 
2000; de la Morena et al., 1993; 
Bernardeschi et al., 1988; Glover et al., 
1992). Adanya wabah tersebut telah 
menciptakan kesadaran akan besarnya risiko 
dan biaya penanggulangannya, terutama 
dalam industri akuakultur (Bomo et al., 
2003). Di negara berkembang, ada 

  
(a)                           (b)

Gambar 2. (a) Koloni isolat motil dari Waduk Jatiluhur dan (b) non motil dari Brang Rea, 
Sumbawa Barat di media yang berbeda (TSA dan m-Aeromonas Havelaar)
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kecenderungan untuk meremehkan dampak 
infeksi oleh Aeromonas spp., sehingga        
di Indonesia belum ada laporan tentang 
wabah penyakit Aeromonas baik yang 
menyerang industri aquakultur maupun 
kesehatan manusia dan dampaknya secara 
finansial. Padahal, di Libya telah ada laporan 
mengenai kerugian yang diderita akibat 
wabah gastroenteritis dari Aeromonas sobria 
(Taher et al., 2000).

KESIMPULAN

Uji biokimia yang digunakan dalam
penelitian ini mampu membedakan strain 
dan spesies Aeromonas hydrophila, secara 
morfologi dan fisiologi, dari isolat yang 
diduga sebagai spesies Aeromonas yang 
diambil dari Waduk Jatiluhur, Pulau 
Lombok dan Sumbawa. Dari penelitian ini 
diperoleh 12 isolat Aeromonas hydrophila, 
satu di antaranya diduga sebagai isolat yang 
jinak, 34 isolat merupakan Aeromonas spp. 
dan 4 isolat bukan spesies Aeromonas. 
Berdasarkan uji motilitasnya, 11 isolat
diduga merupakan strain A. hydrophila
virulen, 19 isolat merupakan strain 
Aeromonas spp. virulen dan 15 isolat
merupakan strain Aeromonas spp. non 
virulen.
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